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Abstrak 

Tujuan penelitian ini oleh sebab itu mengetahui maka mendeskripsikan kemampuan menulis 

cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 Amandraya Tahun Pelajaran 2023/2024. Jenis penelitian 

deskriptif melalui pendekatan kuantitatif. Instrumen penelitian adalah kemampuan siswa dalam 

menulis cerpen populasi maka sampel penelitian adalah siswa kelas IX yang berjumlah 31 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 1 

Amandraya bernilai rata-rata 62,90 maka termasuk dalam kategori D (Kurang). Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP 

Negeri 1 Amandraya sangat bervariasi ada yang mampu menulis cerpen dengan baik maka masih 

ada yang belum mampu menulis cerpen dengan baik berdasarkan kriteria penilaian penulisan 

cerpen. Saran 1) Bagi siswa hendaknya lebih banyak berlatih menulis baik di sekolah maupun di 

luar sekolah, agar keterampilan menulis siswa menjadi lebih baik. 2) Bagi guru hendaknya 

meningkatkan pembelajaran mengenai kemampuan menulis cerpen berdasarkan unsur-unsur 

pembangun cerpen. 3) Bagi peneliti sebagai masukan dalam menambah pengetahuan maka 

wawasan mengenai kemampuan menulis cerpen serta menjadi bekal di masa depan ketika 

menjadi seorang guru. 4) Bagi peneliti selanjutnya sebagai masukan maka bahan perbandingan 

dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan kemampuan menulis, terutama kemampun 

menulis cerpen.  

Kata Kunci: Kemampuan menulis; cerpen; siswa 

Abstract 

The aim of this research is to determine and describe the short story writing abilities of class IX students of 

SMP Negeri 1 Amandraya for the 2023/2024 academic year. This type of research is descriptive using a 

quantitative approach. The research instrument was the population's ability to write short stories and the 

research sample was 31 class IX students. The results of the research show that the short story writing 

ability of class IX students of SMP Negeri 1 Amandraya has an average score of 62.90 and is included in 

category D (Poor). Based on the results of this research, it can be concluded that the ability to write short 

stories of class IX students of SMP Negeri 1 Amandraya varies greatly, there are those who are able to write 

short stories well and there are still those who are not able to write short stories well based on the assessment 

criteria for short story writing. Suggestions 1) Students should practice writing more both at school and 

outside of school, so that students' writing skills become better. 2) Teachers should improve learning 

regarding short story writing skills based on the building blocks of short stories. 3) For researchers as input 

in increasing knowledge and insight regarding the ability to write short stories and as a provision for the 

future when becoming a teacher. 4) For future researchers as input and comparison material in conducting 

research related to writing ability, especially the ability to write short stories. 

Keywords: Writing ability; short story; student 

A. Pendahuluan  

Mencatat melukiskan aksi menciptakan 

suatu catatan informasi pada media kertas 

bersama-sama menggunakan alat seperti 

pulpen atau pensil. Ketika aksi mencatat 

seseorang angsal menginformasikan ide 
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pikirannya ketika bentuk gubahan. Pada 

dasarnya mencatat melukiskan alat 

komunikasi tiada langsung yang 

digunakan oleh khalayak ramai baik untuk 

kepentingan sendiri maupun kepentingan 

umum. Mencatat bukanlah aksi hanya 

menggerakkan pulpen atau pensil diatas 

kertas, namun mencatat membutuhkan 

proses membaca, penelitian dengan lagi 

perbaikan.  

Pengkajian bahasa Indonesia memiliki 

empat kemampuan berbahasa, yaitu 

menyimak, membaca, mencatat dengan 

lagi berbicara. Keempat aspek tersebut 

saling berhubungan dengan lagi tiada 

boleh dipisahkan. Salah satu aspek yang 

menjadi pusat perhatian peneliti adalah 

kemampuan mencatat, sebab bersama-

sama mencatat peserta didik akan angsal 

menuangkan buah pemikiran dengan lagi 

pengalamnya ketika gubahannya. 

Oktrifianty (2021:22) mengemukakan 

“Mencatat adalah proses kreatif yang 

terjadi ketika menuangkan ide pikiran ke 

ketika sebuah gubahan sebagai sarana 

ketika menyampaikan pesan.” Mencatat 

sebagai sarana ketika mengungkapkan ide 

buah pemikiran ketika pikiran dengan lagi 

perasaan melalui bahasa. Mencatat 

melukiskan media untuk menyampaikan 

buah pemikiran atau pemikiran kepada 

orang lain. Melalui media gubahan ini kita 

angsal memperoleh banyak manfaat, 

seperti mengembangkan potensi 

kebahasaan yang terangsal di ketika diri 

seseorang. 

Seorang prosa-prosais bisa 

menuangkan buah pemikiran melalui 

gubahan-gubahan indah ketika sebuah 

prosa-prosa. Prosa-prosa melukiskan genre 

karya sastra yang berbentuk prosa. 

Kemampuan mencatat prosa-prosa sangat 

penting karena mencatat prosa-prosa 

memerlukan kreatifitas berpikir, sehingga 

siswa angsal mencatat prosa-prosa 

bersama-sama memenuhi syarat-syarat 

prosa-prosa. Menurut Kosasih (2008:53) 

“Prosa pendek (prosa-prosa) adalah prosa 

yang menurut wujud fisiknya berbentuk 

pendek. Ukuran panjang-pendeknya suatu 

prosa memang relatif. Namun, pada 

umumnya prosa pendek melukiskan prosa 

yang habis dibaca sekitar sepuluh menit 

atau setengah jam. Jumlah katanya sekitar 

500-5000 kata. Oleh karena itu, prosa 

pendek sering diungkapkan sebagai prosa 

yang angsal dibaca ketika sekali duduk. 

Pada pengkajian Bahasa indonesia peserta 

didik diajarkan bagaimana menyelami 

dengan lagi mengaplikasikan pemahaman 

tentang prosa-prosa ke ketika sebuah 

karya. 

Kemampuan mencatat prosa-prosa 

cukup sulit dipahami sehingga berdampak 

pada hasil belajar siswa terkait mencatat. 

Struktur prosa-prosaisan dengan lagi 

kebahasaan, diksi atau pemilihan kata, 

serta kepaduan unsur-unsur yang ada 

ketika sebuah prosa-prosa melukiskan 

poin-poin yang harus dikuasai bersama-

sama baik oleh siswa. Namun, ketika 

kenyataannya, hanya beberapa siswa saja 

yang mampu mencapai kompetensi dasar 

tersebut. Sementara sisanya, masih belum 

mencapai kompetensi dasar tersebut. Siswa 

dinilai belum mampu mencatat sesuai 

bersama-sama kaidah keprosa-prosaisan 

yang baik dengan lagi benar. Beberapa 

faktor, seperti rendahnya menyelami 

dengan lagi mencatat prosa-prosa siswa 

masih sangat terbatas, terlebih lagi 

menyelami dengan lagi keterampilan 

mencatat prosa-prosa membutuhkan 

pemikiran lebih kreatif serta konsentrasi 

yang tinggi sehingga siswa mengalami 

kesulitan ketika mengembangkan 
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kemampuan menyelami dengan lagi 

kemampuan mencatat prosa-prosa, serta 

kurang termotivasi ketika pelajaran bahasa 

Indonesia khususnya materi menyelami 

dengan lagi mencatat prosa-prosa, dengan 

lagi siswa kurang antusias ketika mencatat 

prosa-prosa. 

Berdasarkan studi pendahuluan di 

kelas IX SMP Negeri 1 Amandraya bahwa 

ketika proses pengkajian khususnya pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa 

kurang aktif ketika mengikuti pengkajian 

terlihat dari rata-rata nilai ulangan siswa 

tiada memuaskan atau tiada mencapai 

KKM yang telah ditentukan oleh sekolah 

yaitu 65. Hasil wawancara kepada guru 

mata pelajaran Bahasa Indonesia 

menyatakan bahwa siswa masih kesulitan 

ketika mencatat prosa-prosa. Hal ini 

terbukti ketika siswa diberi tugas mencatat 

prosa-prosa berdasarkan pengalaman 

pribadi dengan lagi sesuai bersama-sama 

struktur prosa nilai siswa masih tergolong 

rendah, rendahnya perolehan nilai siswa 

dikarenakan kurangnya kosakata yang 

dimiliki siswa untuk mengembangkan ide 

prosanya, siswa juga belum mampu 

membuat prosa-prosa sesuai bersama-sama 

struktur prosa-prosa dengan lagi unsur 

intrinsik prosa-prosa, faktor lainnya adalah 

siswa merasa bosan mencatat sehingga 

ditemukan karya yang asal-asalan. 

Selanjutnya, berdasarkan wawancara 

kepada siswa bahwa ketika pengkajian 

mencatat prosa-prosa, siswa kurang 

berminat untuk mencatat prosa-prosa, 

siswa merasa mencatat prosa-prosa itu 

sulit, siswa selalu berpikir bahwa gubahan 

yang dihasilkannya jauh dari kategori baik, 

dengan lagi siswa selalu kesulitan ketika 

menentukan ide atau buah pemikiran. 

Setiap siswa memiliki kamampuan 

mencatat yang berbeda-beda, maka analisis 

ini sangat diperlukan agar diketahui mana 

siswa yang memiliki kemampuan mencatat 

yang baik dengan lagi mana siswa yang 

kurang memiliki kemampuan mencatat. 

Hal ini dilakukan karena kemampuan 

mencatat siswa harus diasah sejak dini, 

karena mencatat bagian yang sangat 

penting ketika kehidupan. Berdasarkan 

latar belakang masalah di atas, peneliti 

ingin melakukan suatu penelitian yang 

berjudul “Kemampuan Mencatat Prosa-

prosa Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 

Amandraya Tahun Pelajaran 2023/2024”. 

B. Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Azwar (2010:56) 

mengemukakan “Pendekatan kuantitatif, 

yaitu sauatu pendekatan yang menekankan 

analisaisa pada data-data numerical 

(angka) yang diolah dengan metode 

satatisatika”. Penelitian kuantitatif ini 

disaajikan mengunakan metode 

desakriptif, metode ini digunakan oleh 

saebab itu mendesakripsaikan data-data 

yang diperoleh. Data yang 

didesakripsaikan adalah data kemampuan 

saisawa dalam menulisa cerpen 

berdasaarkan pengalaman pribadi. Jenisa 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenisa penelitian 

desakriptif. Penelitian desakriptif menurut 

Isakandar (2009:18) “Penelitian desakriptif 

merupakan penelitian oleh saebab itu 

memberi uraian mengenai fenomena atau 

gejala saosaial yang diteliti dengan 

mendesakripsaikan tentang nilai variabel 

mandiri, baik saatu variabel atau lebih 

(independent) berdasaarkan indikator-

indikator dari variabel yang diteliti”. 

Penelitian ini bertujuan oleh saebab itu 

mengetahui kemampuan saisawa dalam 

menulisa cerpen. 
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Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dalam bentuk menulisa 

cerpen. Teknik pengumpulan data berupa 

menulisa cerpen ini dilakukan oleh saebab 

itu mengetahui kemampuan saisawa dalam 

menulisa cerpen. 

1. Peneliti menugasakan saisawa menulisa 

cerpen. 

2. Peneliti mengumpulkan cerpen yang 

ditulisa saisawa. 

3. Peneliti menilai cerpen tersaebut 

saesauai dengan asapek penilaian 

cerpen. 

Setelah data terkumpul saelanjutnya 

dilakukan pengelompokkan atau 

dikatagorikan. Tujuan dari pengelompokan 

ini adalah agar data yang terkumpul 

mudah diolah. Data yang diperoleh dari 

hasail tesa kemudian dianalisaisa. SAetelah 

menempuh langkah-langkah tersaebut, 

maka data tersaebut dianalisaisa saehingga 

dapat menentukan kemampuan saisawa 

dalam menulisa cerpen berdasaarkan 

pengalaman pribadi. Data tersaebut 

dianalisaisa dengan menggunakan rumusa 

persaentasae oleh saebab itu dapat 

mengetahui tingkat kemampuan menulisa 

dengan rumusa (Daryanto, 2012:109) 

saebagai berikut:  

Penghitungan tingkat kemampuan 

dengan rumusa presaentasae yakni:  

Tingkat kemampuan  =  

Ket: X = Perolehan sakor  

Nsa = Jumlah sakor maksaimal 

Oleh saebab itu mengetahui nilai rata-

rata kemampuan menulisa cerpen saecara 

kesaeluruhan, maka terlebih dahulu 

ditentukan rata-rata hitung. Rata-rata 

hitung ditentukan dengan rumusa saebagai 

berikut (Daryanto, 2012:109): 

Mean=  

Keterangan: 

Mean = Nilai rata-rata 

∑fX = Jumlah saeluruh nilai 

N = Banyaknya data 

C. Hasil Penelitian maka Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, angsal dinyatakan bahwa 

kemampuan mencatat prosa-prosa siswa 

kelas IX SMP Negeri 1 Amandraya 

termasuk ketika kategori C (cukup). Hal 

tersebut angsal diketahui setelah melihat 

hasil penelitian bersama-sama 

menggunakan tes tertulis berupa mencatat 

prosa-prosa. Setelah melakukan tes hasil 

karangan siswa ketika mencatat prosa-

prosa ada siswa yang mampu 

mengembangkan ide ke ketika gubahan 

dengan lagi ada beberapa siswa yang 

belum mampu mengembangkan idenya 

menjadi gubahan yang baik sesuai 

bersama-sama aspek prosa-prosaisan 

prosa-prosa. Hasil penelitian kemampuan 

siswa mencatat prosa-prosa dari beberapa 

aspek penilaian kemampuan siswa ketika 

penentuan tema, kesesuaian tema bersama-

sama isi prosa berada pada kategori D 

(kurang) bersama-sama nilai rata-rata 

51,88, ketika menentukan tema siswa 

kurang menyelami, sebagian besar siswa 

ketika penentuan tema tiada sesuai 

bersama-sama isi prosa. Aspek 

kemampuan siswa ketika pendeskripsian 

latar berada pada kategori C (cukup) 

bersama-sama nilai rata-rata 62,50, hal ini 

disebabkan siswa kurang tepat ketika 

memilih tempat yang mengukuhkan 

terjadinya peristiwa, kurang tepat ketika 

memilih waktu yang sesuai bersama-sama 

peristiwa, dengan lagi ketika 

menggambarkan suasana yang 

mendukung peristiwa. Aspek kemampuan 

siswa ketika penggambaran tokoh berada 

pada kategori C (cukup) bersama-sama 
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nilai rata-rata 63,28, dimana sebagian besar 

siswa menggunakan sudut pandengan 

lagig orang pertama, bersama-sama 

menggunakan tokoh aku. 

Aspek kemampuan siswa ketika 

penggunaan alur/plot, sehingga 

membentuk sebuah prosa dari awal sampai 

akhir, berada pada kategori C (cukup) 

bersama-sama nilai rata-rata 63,75. 

Kemampuan siswa ketika penggunaan 

alur/plot hanya berada pada kategori 

cukup karena sebagian siswa ketika 

menyusun prosa tiada mengarah pada 

suatu penyelesaian, dengan lagi menurut 

peneliti alur prosa kurang membangkitkan 

rasa penasaran pembaca. Aspek 

kemampuan siswa ketika penggunaan 

sudut pandengan lagig, berada pada 

kategori C (cukup) bersama-sama nilai 

rata-rata 61,25, karena cara siswa 

menempatkan diri pada setiap peristiwa 

melalui orang pertama, kedua, atau ketiga 

kurang sesuai. Aspek kemampuan siswa 

ketika mendeskripsikan amanat berupa 

nilai kebaikan pada setiap watak tokoh 

berada pada kategori C (cukup) bersama-

sama nilai rata-rata 64,84, sebagian prosa-

prosa yang ditulis siswa, kata nasihat atau 

kalimat seruan atau ajakan dengan lagi 

pesan moral yang ada pada prosa kurang 

tepat. Aspek kemampuan siswa ketika 

memilih bahasa, dengan lagi ketepatan 

ketika memilih ungkapan berada pada 

kategori D (kurang) bersama-sama nilai 

rata-rata 51,25, sebagian besar siswa ketika 

memilih bahasa kurang tepat, dengan lagi 

banyak menggunakan pengulangan kata-

kata dengan lagi kalimat yang memiliki 

makna yang sama di paragrapf 

berikutnya.Selanjutnya, data hasil 

kemampuan mencatat prosa-prosa kelas IX 

SMP Negeri 1 Amandraya dinyatakan 

cukup. Hal ini ditunjukkan bersama-sama 

nilai rata-rata 62,90 bersama-sama predikat 

C (cukup), dengan lagi hasil ketuntasan 

siswa ketika mencatat prosa-prosa bahwa 

siswa yang tuntas sebanyak 14 siswa 

bersama-sama persentase 45,16%. 

Sedengan lagigkan yang dinyatakan tiada 

tuntas sebanyak 17 siswa bersama-sama 

persentase 54,84%. Frekuensi kemampuan 

kemampuan mencatat prosa-prosa 

terangsal 15 siswa yang menangsal rentang 

nilai 66-79 berada ketika kategori B (baik) 

bersama-sama persentase 48,39%. 

Kemampuan siswa bersama-sama kategori 

baik mencatat prosa-prosa yaitu bisa 

menyesuaikan tema bersama-sama isi 

prosa. Mendeskripsikan latar dengan lagi 

tokoh, penggunaan alur dengan lagi sudut 

pandengan lagig, isi amanat yang tersirat 

ketika prosa, serta gaya bahasa yang 

digunakan ketika prosa. Siswa yang berada 

ketika rentang nilai 56-65 terangsal 13 

siswa ketika kategori C (cukup) bersama-

sama persentase 41,94%. Kemampuan 

siswa bersama-sama kategori cukup 

mencatat prosa-prosa yaitu tema bersama-

sama isi prosa cukup sesuai, 

penggambaran latar dengan lagi tokoh 

cukup sesuai, penggunaan alur dengan lagi 

sudut pandengan lagig, isi amanat yang 

tersirat ketika prosa, serta gaya bahasa 

yang digunakan cukup sesuai bersama-

sama isi prosa. Siswa yang berada ketika 

rentang nilai 40-55 terangsal 3 siswa ketika 

kategori D (kurang) bersama-sama 

persentase 9,67%. Kemampuan siswa 

bersama-sama kategori kurang mencatat 

prosa-prosa disebabkan siswa masih 

terpaku bersama-sama hanya 

menggunakan alur maju. Latar yang 

disajikan ketika prosa-prosa siswa juga 

terbatas pada latar tempat dengan lagi 

belum didukung adengan lagiya latar 

waktu dengan lagi sosial. Selain itu, karena 
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mayoritas siswa menggunakan sudut 

pandengan lagig orang pertama, maka 

tokoh yang dipakai pun kebanyakan 

adalah tokoh aku. siswa tiada mempunyai 

pemahaman yang penuh ketika 

penggunaan gaya bahasa. Siswa lebih 

cenderung mencatat tanpa disisipi adengan 

lagiya gaya bahasa sehingga menyebabkan 

prosa kurang hidup. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut angsal disimpulkan 

bahwa kemampuan mencatat prosa-prosa 

siswa kelas IX SMP Negeri 1 Amandraya 

sangat bervariasi ada yang mampu 

mencatat prosa-prosa bersama-sama baik 

dengan lagi masih ada yang belum mampu 

mencatat prosa-prosa bersama-sama baik 

berdasarkan kriteria penilaian prosa-

prosaisan prosa-prosa. 

D. Penutup 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, 

angsal dinyatakan bahwa kemampuan 

mencatat prosa-prosa siswa kelas IX SMP 

Negeri 1 Amandraya seebsar 62,90 dengan 

lagi termasuk ketika kategori C (cukup). 

Frekuensi kemampuan kemampuan 

mencatat prosa-prosa terangsal 15 siswa 

yang menangsal rentang nilai 66-79 berada 

ketika kategori B (baik) bersama-sama 

persentase 48,39%. Kemampuan siswa 

bersama-sama kategori baik mencatat 

prosa-prosa yaitu bisa menyesuaikan tema 

bersama-sama isi prosa. Mendeskripsikan 

latar dengan lagi tokoh, penggunaan alur 

dengan lagi sudut pandengan lagig, isi 

amanat yang tersirat ketika prosa, serta 

gaya bahasa yang digunakan ketika prosa. 

Siswa yang berada ketika rentang nilai 56-

65 terangsal 13 siswa ketika kategori C 

(cukup) bersama-sama persentase 41,94%. 

Kemampuan siswa bersama-sama kategori 

cukup mencatat prosa-prosa yaitu tema 

bersama-sama isi prosa cukup sesuai, 

penggambaran latar dengan lagi tokoh 

cukup sesuai, penggunaan alur dengan lagi 

sudut pandengan lagig, isi amanat yang 

tersirat ketika prosa, serta gaya bahasa 

yang digunakan cukup sesuai bersama-

sama isi prosa. Siswa yang berada ketika 

rentang nilai 40-55 terangsal 3 siswa ketika 

kategori D (kurang) bersama-sama 

persentase 9,67%. Kemampuan siswa 

bersama-sama kategori kurang mencatat 

prosa-prosa disebabkan siswa masih 

terpaku bersama-sama hanya 

menggunakan alur maju. Latar yang 

disajikan ketika prosa-prosa siswa juga 

terbatas pada latar tempat dengan lagi 

belum didukung adengan lagiya latar 

waktu dengan lagi sosial. Selain itu, karena 

mayoritas siswa menggunakan sudut 

pandengan lagig orang pertama, maka 

tokoh yang dipakai pun kebanyakan 

adalah tokoh aku. siswa tiada mempunyai 

pemahaman yang penuh ketika 

penggunaan gaya bahasa. Siswa lebih 

cenderung mencatat tanpa disisipi adengan 

lagiya gaya bahasa sehingga menyebabkan 

prosa kurang hidup. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut angsal disimpulkan 

bahwa kemampuan mencatat prosa-prosa 

siswa kelas IX SMP Negeri 1 Amandraya 

sangat bervariasi ada yang mampu 

mencatat prosa-prosa bersama-sama baik 

dengan lagi masih ada yang belum mampu 

mencatat prosa-prosa bersama-sama baik 

berdasarkan kriteria penilaian prosa-

prosaisan prosa-prosa. 

Berdasarkan pembahasan dengan lagi 

kesimpulan di atas, maka saran yang 

angsal diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa hendaknya lebih banyak 

berlatih mencatat prosa-prosa baik di 

sekolah maupun di luar sekolah, agar 

keterampilan mencatat siswa menjadi 

lebih baik. 
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2. Bagi guru hendaknya meningkatkan 

pengkajian mengenai kemampuan 

mencatat prosa-prosa berdasarkan 

unsur-unsur pembangun prosa-prosa. 
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